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Abstraksi

Pelayanan yang cepat dan tertata menjadi kebutuhan utama dalam operasional sebuah klinik,
terutama seiring meningkatnya jumlah pasien setiap harinya. Klinik Abadi Jaya merupakan
salah satu klinik yang masih menerapkan sistem antrian secara manual, di mana pasien
mendaftar langsung ke petugas tanpa adanya nomor antrian yang terorganisir. Proses
pemanggilan pasien juga masih dilakukan secara lisan, yang berpotensi menimbulkan
kekeliruan dan mengurangi kenyamanan layanan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
aplikasi sistem antrian digital berbasis komputer yang mampu mengelola alur pasien secara
otomatis. Aplikasi ini memungkinkan pasien mengambil nhomor antrian sesuai dengan dokter
yang dituju, serta dilengkapi fitur pemanggilan otomatis menggunakan suara berdasarkan
urutan antrian. Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode
Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi dan
pengujian Hasil dari perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan,
mengurangi antrian tidak teratur, dan memberikan kenyamanan lebih bagi pasien maupun
petugas medis di Klinik Abadi Jaya.

Kata Kunci: Perancangan Program, Nomor Antrian, Laravel

Abstract

Fast and well-organized service has become a primary necessity in the operations of a clinic,
especially as the number of patients increases daily. Klinik Abadi Jaya is one of the clinics that
still implements a manual queuing system, where patients register directly with the staff without
an organized queue number system. The process of calling patients is also done verbally, which
may lead to errors and reduce the quality of service. This study aims to design a computer-
based digital queuing system application capable of managing patient flow automatically. The
application allows patients to take a queue number according to the doctor they intend to visit
and includes an automatic voice-calling feature based on the queue order. The research
method used in this design is the Waterfall model, which consists of requirement analysis,
system design, implementation, and testing stages. The result of this design is expected to
improve service efficiency, reduce disorganized queues, and provide better convenience for
both patients and medical staff at Klinik Abadi Jaya.

Keywords: Program Design, Queue Number, Laravel

1. Pendahuluan meningkatnya jumlah pasien setipa harinya,

Klinik sebagai salah satu fasilitas sistem pelayanan yang cepat, teratur, dan
pelayanan Kesehatan memiliki peran efisien sangat penting memungkinkan
penting dalam memberikan pelayanan proses pemeriksaan berjalan lancar.
medis kepada  masyarakat.  Seiring Namun, kenyataannya masih banyak klinik
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yang menggunakan sistem antrian secara
konvensional yang seringkali menimbulkan
ketidakteraturan dan keluhan dari pasien
akibat lamanya waktu tunggu dan tidak
adanya kejelasan urutan pemeriksaan.
“Sistem manajemen antrian yang tidak
efektif berhubungan dengan rendahnya
tingkat kepuasan pasien diklinik rawat
jalan” (Hasan et al., 2022).

Salah satau klinik yang masih
menghadapi kendala tersebut adalah klinik
Abadi Jaya. Berdasarkan observasi awal,
proses antrian diklinik ini masih dilakukan
secara manual tanpa menggunakan system
tiket atau nomor antrian. Pasien yang
dating harus mendaftar langsung ke
petugas, dan urutan pemeriksaan biasanya
hanya berdasarkan kedatangan tanpa
system yang terorganisisr dengan baik.
Selain itu, proses pemanggilan pasien ke
ruang pemeriksaan juga masih dilakukan
secara lisan oleh petugas, tanpa bantuan
teknologi suara otomatis yang bisa
meminimalisir kesalahan atau kelalaian.
Kondisi ini tidak hanya berpotensi
menimbulkan kebingungan diantara pasien,
tetapi juga dapat mempengaruhi
kenyamanan dan efisiensi kerja petugas
medis. Tanpa sistem antrian yang jelas,
resiko terjadinya pasien yang merasa
didahului atau tertukar urutan akan semakin
besar.

Penerapan strategi hibrida dalam
manajemen antrian dapat mengurangi
waktu tunggu dan meningkatkan kepuasan
pasien secara signifikan (Morales, Silva-
Aravena, dan Saez, 2024). Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu inovasi dalma bentuk
aplikasi sistem antrian digital yang dapat
membantu mengatur alur pasien secara
lebih terstruktur. Proses pemanggilan
pasien mengikuti metode First In First Out
(FIFO), dimana pasien yang mendaftar
lebih awal akan mendapatkan pelayanan
lebih dahulu. Ssistem ini juga mendukung
layanan ganda, diaman memungkinkan
pasien diarahkan langsung ke loket atau
dokter tertentu sesuai kategori layanan
yang mereka pilih saat melakukan
registrasi. Dalam merancang dna
membangn system antrian digital untuk
Klinik  Abadi  Jaya, penelitian ini
menggunakan pendekatan metode waterfall
sebagai model pengembangan perangkat
lunak. Dimana setiap tahap harus
diselesikan sepenuhnya sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya.

2. Metode Penelitian

Metode waterfall adalah salah satu
model SDLC (System Development Life
Cycle) yang sering digunakan dalam
pengembangan sistem informasi atau
perangkat lunak. Model ini menggunakan
pendekatan sistematis dan berurutan.
Tahapan dalam model ini dimulai dari tahap
perencanaan hingga tahap pengelolaan
(maintenance) dan dilakukan secara
bertahap (Wabhid, 2020).

Model ini dipilih karena sesuai
dengan kebutuhan proyek yang telah
diidentifikasi sejak awal. Setiap tahap pada
metode  waterfall  dijalankan  secara
berurutan dan memiliki alur kerja yang
terstruktur, sehingga memudahkan proses
evaluasi dan dokumentasi pasa setiap fase
pengembangan.

Proses pengujian sistem dilakukan
untuk memastikan bahwa fitur aplikasi
antrian  digital memenuhi  kebutuhan
pengguna. Metode yang digunakan adalah
black box testing, yaitu pengujian yang
berfokus pada input dan output tanpa
melihat struktur internal program. Metode
ini digunakan untuk memverifikasi fungsi
seperti pencetakan tiket, pemanggilan
suara otomatis, pemilihan layanan, dan
tampilan dashboard. Dengan demikian,
pengujian ini, membantu mengidentifikasi
kesalahan fungsi dari sisi pengguna dan
memastikan system bekerja secara optimal.
A. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif karena berfokus terhadap
pemahaman mendalam terhadap
permasalahan dan kondisi nyata yang ada
ditempat penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan sebagai berikut:

1) Observasi, melakukan pengamatan
langsung proses pendaftaran pasien
diklinik Abadi Jaya.

2) Wawancara, dilakukan kepada pihak-
pihak yang terlibat langsung dalam
proses pelayanan klinik diantaranya
petugas administrasi, tenaga medis
dan beberapa pasien.

3) Studi Pustaka, menelusuri berbagai
referensi yang berkaitan dengan
sistem informasi antrian, peyanan
Kesehatan, serta teknologi infrormasi
dalam dunia medis.

B. Analisis Aplikasi

Analisis dilakukan secara
sistematis dengan meninjau proses bisnis,
alur kerja, serta kebutuhan informasi yang
berjalan didalam organisasi. Sehingga
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penelitian ini dapat merumuskan solusi
yang tepat dan aplikatif dalam bentuk
rancangan perangkat lunak yang mampu
menjawab permasalahan yang ditemukan.
Berdasarakan identifikasi permasalahan,
maka sistem yang akan dikembangkan
memiliki beberapa analisis kebutuhan
aplikasi, antara lain:

1) Kebutuhan Admin, dapat mengelola
loket antrian, mengelola layanan
antrian, mengelola data antrian,
mengelola login pengguna, dan dapat
mencetak  rekapitulasi  pelayanan
pendaftaran harian, mingguan, dan
bulanan.

2) Kebutuhan Operator, dapat melakukan
pemanggilan secara otomatis hanya
dengan menekan button panggil, dapat
merubah status layanan (menunggu,
dilayani, dan selesai), dan dapat
melakukan pembatalan nomor antrian
jika pasien tidak dating ke loket ketika
dipanggil 3 kali dengan menekan
button batal.

3) Kebutuhan Pasien, memilih dan
mengambil nomor antrian yang sesuai
dengan poli yang dituju, dan pasien
dapat melihat nomor antrian dari
dashboard aplikasi melalui layer
monitor.

4) Kebutuhan Dokter, dapat merubah
status nomor antrian menjadi finish,
dan dapat melihat jumlah nomor
antrian sesuai service.

C. Rancangan Algoritma

Algoritma First In First Out (FIFO)
merupakan salah satu pendekatan antrian
yang paling sederhana dan paling banyak
digunakan dalam system pelayanan,
khususnya pelayanan berbasis antrian
seperti loket, rumah sakit, atau Klinik.
Dalam penelitian ini, algoritma FIFO
diterapkan untuk mengatur alur antrian
pasien yang datang ke klinik sesuai dengan
poli yang dipilih.

Pasien yang datang cukup
menekan button pada aplikasi antrian
sesuai poli tujuan. Pasien menunggu
hingga dipanggil oleh petugas. Petugas
hanya perlu menekan button “panggil
pasien”, maka sistem akan memanggil
nomor antrian berdasarkan urutan FIFO.
Selama proses pemanggilan, status pasien
akan diperbarui menjadi “serving”’, dan
setelah selesai diperbarui menjadi “finish”.
Berikut adalah Pseudocode dari algoritma
yang digunakan:

Procedure Antrian_Klinik (poli,
action, tanggal)

Input: Poli yang dipilih pasien,
action yang diinginkan (ambil nomor,
panggil, selesai, batalkan), tanggal rekap

Output: Proses antrian pasien
berjalan sesuai dengan action yang dipilih.

/1. Proses Pengambilan Nomor Antrian
Jika action="ambil nomor’ maka:
Buat nomor antrian baru berdasarkan
poli dan urutan hari ini
Simpan data antrian ke database
dengan status ‘Waiting’
Kirim data ke printer thermal untuk
mencetak nomor antrian
Tampilkan pesan “Silakan tunggu
panggilan dilayar”
End If
/12. Proses Pemanggilan Antrian
Jika action="panggil’ maka:
Ambil elemen pertama dari daftar
antrian yang statusnya ‘Waiting’
Jika ListAntrian tidak kosong:
Tandai antrian tersebut sebagai
‘Serving’
Tampilkan informasi antrian yang
dipanggil dan status ‘Serving’
Jika ListAntrian kosong:
Tampilkan pesan "Tidak ada antrian
saat ini"
End If
/13. Proses Penyelesaian Antrian
Jika action = 'selesai' maka:
Jika antrian yang dipanggil ada:
Ubah status antrian menjadi ‘Finish’
Simpan waktu selesai pelayanan
Tampilkan pesan “Antrian telah
selesai”
Jika tidak ada antrian yang sedang
dipanggil:
Tampilkan pesan “Tidak ada antrian
yang sedang dilayani”
End If
//4. Proses Pembatalan Antrian
Jika action = 'batalkan' maka:
Cari antrian yang ingin dibatalkan
Jika ditemukan:
Ubah status menjadi 'Canceled'
Simpan waktu pembatalan
Tampilkan pesan "Antrian berhasil
dibatalkan"
Jika tidak ditemukan:
Tampilkan pesan "Antrian tidak valid
untuk dibatalkan"
End If
/5. Proses Rekap Harian
Jika action = 'rekap harian' maka:
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Ambil seluruh data antrian berdasarkan
tanggal yang dipilih
Hitung jumlah antrian berdasarkan
status  (Waiting,  Serving,  Finish,
Canceled)
Tampilkan atau simpan laporan rekap
harian
End If
End Procedure

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

1) Database
Entity Relationship Diagram (ERD)
adalah suatu diagram yang digunakan
untuk merancang basis data, dipergunakan
untuk memperliahtkan hubungan atau relasi
antar entitas yang ada didalam sistem
(Akbar dan Haryanti, 2021).

Gambar 1. ERD Sistem Nomor Antrian
Sumber: Peneliti (2025)

Class Diagram adalah diagram
struktural yang membantu dalam
memodelkan struktur statis system dan
menunjukkan  bagaimana  objek-objek

dalam sistem berinteraksi dan berhubungan
satu samal lain. Berikut ini rancangan class
diagram sistem antrian pada klinik Abadi
Jaya:

Gambar 2. Class Diagram Sistem Nomor
Antrian
Sumber: Peneliti (2025)

2) Software Architecture

Use case diagram menggambarkan
interaksi antara aktor (pengguna atau
sistem lain)dengan sistem yang sedang
dikembangkan. Use case  diagram
digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem dari perspektif pengguna.

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem
Nomor Antrian
Sumber: Peneliti (2025)

Activity Diagram adalah jenis
diagram dalam Unified Modeling Language
(UML) yang digunakan untuk
menggambarkan aliran kerja atau aktivitas
dalam suatu system atau proses. Diagram
ini  menyajikan serangkaian kegiatan,
tindakan, dan keputusan yang terjadi
sepanjang waktu (Yuliawati, 2024).

user Sistem Database

Memilih Normor - Menyimpan
|| ronar owe}—-»{ S )

Memanggil Nomor
Antrian Dengan

Suara
Menuju ke
loket/poli

-

Gambar 4. Activity Diagram Menu Nomor
Antrian
Sumber: Peneliti (2025)
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Operator Sistem Database

Admin Sistemn Database

Masok Re | !
Loain ke operator—»| Menampikan
[ Halaman Login | Kiik Fitur Loket e I A
| —
Masukan Email
dan Password

| Memarikea ] 4+

Kredensial

Ketarsediaan Akun Kalola Data Laket

= Mongirim Reaquest
(Tamban, Uban, o Cmanaes™ |
Wik tombat Fuiar Suara
- ey W W
e Ubah Status Ke
Halaman Loket Dipanagir
Geic mpaat: plesien hadir? l
Wik tombal Fular Suara va g h
pangail Panagilan
Tidak ]
Ubah Status Ke
“Dipanaair 4
it tombol Batar ban status antrian Simpan data
Cek apakah gasien hadir? [ ke Tdibatalkan antrian
L/
Kk tombal uban status antrian
> e | )
Toaak \I/

‘ S ilesa\ klik ubah s ian Simpan data
[ tomoot e L wfizn gz e} s omimae ] Rl e L l )
-
ppmse |1 o{on s sonen)
LQ Gambar 7. Activity Diagram Menu Loket

[S".'.‘i!:".if‘:‘:ii;?"“7]—-[“““‘E:‘i‘:ii:i-‘”"”}—{ e Sumber: Peneliti (2025)

-

@norima Requoest
(Tambah, Ubah,
elete)

Admin sistom Database

Gambar 5. Activity Diagram Menu Operator
Sumber: Peneliti (2025)

Tampilkan Halaman
Pongguna

Admin Sistemn Database

! »{ramnt:::;\aman]
Fitur Antrian Menampilkan
halaman Antrian

]

Kelola Data Loket Mengirim Request Menerima Request
{Ubah, Delete) ke Database (Ubah, Delete) ['ﬁ:’r‘;"’, f;:f-a'n‘;:“j'] Mengirim Request ke]

( Mener
Deeier | (N [

-
Cetak Rekapitulasi Mengirim Reguest Query SELECT data -
(Harian, bulanan dan Ambil Data Antrian antrian
periode tertentu)

Gambar 8. Activity Diagram Menu Layanan
cetak antran (< Sumber: Peneliti (2025)
3) Rancangan Prototype

® Rancangan prototipe merupakan
representasi dari suatu system atau produk
yang dibuat dengan tujuan pengujian
Gambar 6. Activity Diagram Menu Antrian konsep atau proses kerja dari produk.

Sumber: Peneliti (2025) Prototipe dibuat untuk mengetahui apakah
fitur dan fungsi sistem berjalan sesuai
dengan kebutuhan yang telah
direncanakan. Sehingga pengembang
sistem atau produk dapat mengetahui
kekurangan dan kesalahan lebih awal.
Berikut rancangan sistem nomor antrian
pada Klinik Abadi Jaya:
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a) Rancangan Menu Login

Klinik Abadi Jaya
(0

e

Gambar 9. Halaman Menu Login
Sumber: Peneliti (2025)

b) Rancangan Menu Loket

Gambar 10. Halaman Menu Loket
Sumber: Peneliti (2025)

¢) Rancangan Menu Layanan

Gambar 11. Halaman Menu Layanan
Sumber: Peneliti (2025)

d) Rancangan Dashboard Cetak Nomor
Antrian

KUINIK ABADI JAYA -]

(O)
CETAK ANTRIAN
Kok Abac Jaya

Gambar 12. Halaman Cetak Nomor Antrian
Sumber: Peneliti (2025)

e) Rancangan Dashboard Ruang Informasi
Antrian Pasien

KLINIK ABADI JAYA ’ [}
INFORMASI ANTRIAN PASIEN
LOKET 1 LOKET 2 LOKET 3
uoo2
[

LOKET 4

Gambar 13. Halaman Beranda Informasi
Sumber: Peneliti (2025)

3.2. Pembahasan
Analisa sistem merupakan suatu
proses dimana  keseluruhan  sistem
informasi itu sendiri dipecah menjadi
bagian-bagian system yang berbeda
dengan tujuan untuk mengidentifikasi
masalah, mengevaluasi masalah, peluang
serta hambatan agar proses perbaikan
sistem dapat diusulkan. Dari permasalahan
yang terjadi pada system nomo antrian
diKlinik Abadi Jaya, proses pengumpulan
kebutuhan dilakukan secara intensif untuk
menspesifikasikan kebutuhan perangkat
lunak agar dapat dipahami perangkat lunak
seperti apa yang dibutuhkan oleh user.
Pengumpulan  kebutuhan  dari
sistem nomor antrian manual yang akan
diubah menjadi sistem nomor antrian
komputerisasi, memiliki kebutuhan sistem
secara umumnya sebagai berikut:
a) Validasi data saat user login
b) Perekaman data nomor antrian
c) Keamanan data yang tinggi uuntuk
menghindari akses yang tidak
memiliki ijin
d) Sistem informasi memberikan
kemudahan para pengguna sistem
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1) Testing

Pengujian antar muka dilakukan
dengan pengujian black box testing untuk
menilai fungsionalitas program. Berikut
penjelasan dari pengujian antar muka
tersebut:

Hasil

WNo | Skenario Pengujian Input Ekspetasi Output | % Status

Togin dengan [Usemname: Berhasil login dan

username bemar admin@gmail.com [diarabkan ke .

1 dashboard utam: Sesuai  |Valid
dan password benar  [Password: password123 =

TLogin dengan [Csername: Gagal login dan
2 |wsemame benar ngarang@gmail.com :i’:jml“u“‘“ L
danpassword salsh  [Password: ngarang123 han
TLogin dengan [Ceername Gagal login dan
3 |usemname tidak terdafter |sa1anggmail . com ];‘;ij}“]k““ PeSEN Igasuai  [Valid
[Password: password123
Login tanpa [Username [Validzsi Input gagal
4 | username dan [Password: menampilican pesan [Sesuai | Valid
password wajib diisi

Login dengan hamya _|Usermame Validasi Tnput gagal
5 | mengisi usemame [pamin B = PSR gesuai  [Valid
= [Password: wajib diisi
Login dengan banya |Username: [Validasi Tnput gagal
6 | mengisi password [Password: password123[ReRampilean pesan ooy \yagig

wajib diisi

Gambar 14. Penguijian Black Box Login
Admin dan Operator
Sumber: Peneliti (2025)

Gambar 15. Pengujian Black Box Menu
Layanan
Sumber: Peneliti (2025)

11k tombeol “batal” dihalaman
1oicet

Gambar 16 Pengujian Black Box
Menu Loket
Sumber: Peneliti (2025)

No | Skenaric Pengujian Tnput Ekspetasi Output Hasil | ootus
Cetak Rekapitulasi [Tz I 25-86-2025, |[File PDF/Exel

1 anagal " herumduhterouka dengan  [Sesuai [Valid
Harian (PDF/Exel)  |Format: PDF, Exel 3 tanggal tersebut

L |cetak Rekapitulasi  [Siulal 23062023

Mingguan (POF/Exel) [Format: PDF, Exel

[File PDF. Exel
terunduh/terbuka dengan Sesuai |Valid
|data antrian mingguan

Cetak Rekapitulasi  [Bulan: Juni [File PDF/Exel
3 |Tahun: 2025 terundub/terbuka dengan Sesuai (Valid
Bulanan (PDF/ExeN g ar: PDF, Exel |data antrian bulanan
Cetak Rekapitulasi [l fulai- 25-06-2025 [File PDE. exel
4 |Periode Tertentu Selesai: 05-07-2025 lterundub terbuka dengan  [Sesuai (Valid

(PDF/Exel) IFormat: PDF . Exel |data antrian periode tertentu

Periode Tidak Vaa |[Mulaic 30-06-2025 [Muncul pesan error

Selesai- 25-06-2025 |“Tanggal akhir tidak boleh

3 llebih awal dari tanggal Sesuai |Valid
|awval”
salah satu kolom Mulai: 30-06-2025
Selasai ™" [Data tidak valid "kolom P
dikosongkan dalam i
¢ 9 hwajib diisi datanya” Sesual |Valid
rekapitulasi mingguan
salah satu kolom [Bulan: Juni
dikosongkan dalam |Talum: ™ [Data tidak valid "kolom  [g, ol

[wajib diisi datanya”

rekapitulasi bulanan

Gambar 17. Pengujian Black Box Menu
Antrian
Sumber: Peneliti (2025)

Untuk menjaga keamanan dan keteraturan
sistem, aplikasi dilengkapi dengan fitur
pembatasan akses. Terdapat dua jenis
peran user, yaitu:
a) Admin, yang memiliki akses penuh
terhadap seluruh fitur dan data system.
b) Operator, yang hanya mengakses
fungsi sistem pada loket tertentu
sesuai akun login masing-masing.

Dari pengujian fungsionalitas disetiap

fitur program penomoran pendaftaran
otomatis dapat menjawab  hipotesis
penelitian  yang menyatakan bahwa
adanya program antrian digital terbukti
efektif secara signifikan dalam
meningkatkan efisiensi layanan pasien

serta kepuasan dan kenyamanan pasien
terhadap layanan klinik, dan mengurangi
beban kerja petugas dalam mengatur
urutan pasien.

2) Publikasi Software

Program sistem nomor antrian
pada Klinik Abadi Jaya merupakan program
berbasis website menggunakan framework
Laravel dan package Filament. Apalikasi ini
ditujukan untuk penggunaan internal
(intranet) dan tidak diperuntukkan bagi
pengguna dari luar perusahaan.

Aplikasi ini tidak dipublikasikan
secara online melalui internet, melainkan
di-deploy secara lokal menggunakan
Laragon sebagai web server dan dijalankan
pada lingkungan localhost. Akses terhadap
aplikasi dilakukan melalui jaringan wi-fi
internal klinik, yang hanya dijangkau oleh
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perangkat yang terhubung dalma jaringan
lokal tersebut.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sistem antrian digital pada Klinik
Abadi Jaya mampu memberikan nomor
antrian secara otomatis sesuai dengan
jenis layanan atau poli yang dituju,
sehingga urutan pemeriksaan menjadi lebih
jelas dan tertib. Dan memiliki fitur
pemanggilan otomatis berbasis suara telah
menggantikan metode manual, yang
sebelumnya dilakukan oleh petugas secara
lisan. Hal ini  mampu mengurangi
kesalahan, mempercepat proses
pelayanan, serta meningkatkan
kenyamanan baik bagi petugas maupun
pasien.

Berdasarkan pengujian menggunakan
metode Black Box, seluruh fungsi dalam
sistem terbukti beroperasi sesuai dengan
harapan pengguna, baik dari sisi admin,
operator, maupun pasien. Selain itu, sistem
telah berhasil di implementasikan secara
lokal melalui Laragon dan dapat diakses
melalui jaringan intranet klinik. Sehingga
dashboard antrian real-time yang
ditampilkan melalui monitor memudahkan
pasien dalam memantau giliran
pemeriksaan, sekaligus menjadi sarana
informasi yang transparan bagi seluruh
pihak. Dari pengujian fungsionalitas
disetiap fitur program penomoran
pendaftaran otomatis dapat menjawab
hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa adanya program antrian digital
terbukti efektif secara signifikan dalam
meningkatkan efisiensi layanan pasien
serta kepuasan dan kenyamanan pasien
terhadap layanan klinik, dan mengurangi
beban kerja petugas dalam mengatur
urutan pasien.
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